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Abstract

Identitas Nasional merupakan jati diri Bangsa Indonesia yang terbentuk
dari keberagaman multilateral yang dapat mempersatukan Bangsa
Indonesia dan rasa cinta terhadap tanah air. Pancasila sebagai Idiologi
Negara Kesatuan Republik Indonesia dan “Bhenneka Tunggal lka” sebagai
semboyan pemersatu bangsa dan negara dalam bentuk keberagaman.
Tujuan penelitian untuk mengetahui “Menanamkan Pengetahuan Identitas
Nasional Melalui Pelajaran PPKn Sebagai Generasi Muda Kepada Siswa
(Studi Kasus SMK Swasta Siti Banun)”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang dilakukan
pengamatan secara langsung pada Siswa/i Kelas X. Rekayasa Perangkat
Lunak dan Kelas XI. Rekayasa Perangkat Lunak. Instrumen pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil Penelitian ditemukan bahwa dalam materi Identitas
Nasional yang diberikan melalui Pelajaran PPKn Pada Kelas X. RPL dan
Kelas XI. RPL Masih ditemukan beberapa Siswa/i untuk diberikan
pemahaman secara contoh nyata tentang materi Pancasila selain sebagai
Lambang Negara juga sebagai ldiologi Negara Indonesia. Selanjutnya
ditemukan beberapa siswa/i kurang memahami contoh nyata tentang
“Bhinneka Tunggal Ika” secara mendalam tentang saling menghargai antar
golongan. Dalam materi Pelajaran PPKn tentang Identitas Nasional, peran
Guru sangat dibutuhkan dalam memberikan metode pengajaran yang
relevansi mudah untuk dipahami oleh Siswa/i dikelas, kurikulum yang
sesuai dengan standar pendidikan sangat dibutuhkan untuk mempercepat
dalam pengetahuan siswa/i.
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INTRODUCTION

Bahwa Pada dasarnya pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
berperan penting dalam membentuk identitas nasional. Dimana di zaman era globalisasi
setiap negara harus mempertahankan jati diri bangsa untuk memperkuat rasa cinta
terhadap bangsanya. Maka dari itu harus mempertahankan identitas nasional secara global

di seluruh wilayah NKRI.

Nilai-nilai globalisasi yang semakin cepat dari bangsa asing

akan berdampak terthadap nilai-nilai lokal bangsa indonesia. Untuk itu dengan
memperkuat menanamkan pengetahuan pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
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tentang Identitas Nasional dapat memperkokoh nilai kebangsaaan, persatuan dan jadi diri
bangsa indonesia secara nasionalis.

Identitas nasional merupakan wujud nyata untuk menyadarkan warga negara
indonesia untuk mencintai bangsa indonesia dengan menjunjung tinggi Pancasila sebagai
Dasar Falsafah Negara atau Pancasila sebagai Idiologi Negara. Pendidikan
Kewarganegaraan tidak hanya untuk mengajarkan warga negara terhadap hak dan
kewajiban melainkan mengajarkan pemahaman tentang rasa cinta tanah air, pengetahuan
nilai-nilai kebangsaaan budaya dan berkomitmen terhadap persatuan bangsa yang harus
dijaga dan dipertahankan agar negara menjadi kuat. Dengan adanya pendidikan
kewarganegaraan maka menjadi strategi utama negara dan pemerintahan melalui
pendidikan untuk memberikan nilai-nilai pemahaman Identitas Negara pada generasi
muda. Untuk itu Identitas Nasional akan tetap terjaga hingga perkembangan jaman
terhadap generasi mudah yang selalu cinta terhadap bangsa dan negaranya. Sependapat
apa yang di sampaikan. Terkadang para generasi muda saat ini masih banyak yang
mengabaikan dan melupakan betapa pentingnya identitas nasional dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) sangat
berperan penting untuk mempersiapkan para generasi penerus bangsa yang akan
mendatang. Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran untuk mengenalkan ldentitas
Nasional. Identitas Nasional sendiri merupakan ciri khas dari suatu Bangsa sehingga
terjadinya sebuah perbedaan setiap bangsa dan Negara (Durrotunnisa & Nur, 2020).

Identitas Nasional juga dapat membantu menguatkan rasa persatuan dan kesatuan
bangsa (Astuti, 2023). Sejak jaman dahulu, bangsa Indonesia tumbuh dengan suku,
bahasa, budaya, agama yang disatukan dengan Pancasila dan semboyan Bhineka Tunggal
Ika. Identitas nasional sebagai instrumental, berupa bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan, Garuda Pancasila sebagai lambang negara, Sang Saka Merah Putih sebagai
bendera negara, Bhineka Tunggal lka sebagai semboyan negara, dan Indonesia Raya
sebagai lagu kebangsaan (Afifah, 2018). Di zaman yang serba mudah dan berbasis pada
teknologi ini, jiwa dan paham nasionalisme semakain memudar (Salsabila et al., 2023).
Pendidikan PPKn juga dapat memperkuat rasa kebangsaan dan kesatuan ditengah
masyarakat yang beragam perbedaan agama, budaya, suku dan ras pada bangsa
Indonesia.

Bahwa adapun observasi tempat dan objek penelitian di SMK Swasta Siti Banun,
peneliti sebelumnya melakukan pra observasi untuk melakukan pengamatan subjek
dikelas terhadap Siswa/i. Pengamatan langsung pada Kelas X (RPL) dan Kelas XI (RPL).
Pada saat melakukan pengamatan langsung pada 2 Kelas terhadap Siswa/i setelah
diberikan pengetahuan pendidikan PPKn tentang materi identitas nasional yang tedrdiri
dari 6 identitas nasional yang dijabarkan pada tabel meteri pembelajaran PPKn. Pancasila
merupakan dasar Negara Indonesia, Lagu Indonesia raya lagu kebangsaan, Bhenneka
tunggal ika semboyan Negara, bendera merah putih bendera indonesia, garuda pancasila
sebagai lambang negara, dan bahasa indonesia bahasa persatuan. Dalam pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti pada 2 Kelas terhadap Siswa/i, ditemukan masih ada yang
kurang paham dari pengetahuan materi pelajaran (PPKn). Adapun materi yang diberikan
kepada Siswa/i, diantaranya yaitu materi tentang penjabaran Pancasila sebagai Dasar
Falsafah Negara atau pancasila sebagai idiologi negara, dan juga ada yang masih ragu
memberikan contoh nyata dari materi “Bhinneka tunggal ika” penjabaran secara luas.

Maka dari identifikasi permasalahan pada saat observasi peneliti tertarik untuk
meneliti dengan judul: Menanamkan Pengetahuan Identitas Nasional Melalui Pelajaran
PPKn Sebagai Generasi Muda Kepada Siswa (Studi Kasus SMK Swasta Siti Banun).
Sehubungan dengan judul tersebut maka peneliti ingin memberikan pemahaman yang
luas terhadap Siswa/i yang kurang memahami ldentitas Nasional yang sebelumnya telah
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disampaikan oleh peneliti. Indentitas Nasional merupakan pemahaman yang harus
ditanamkan terhadap Siswa/i sejak dini mengingat mencintai bangsa dan negara bukan
hanya bentuk perkataan saja melainkan penerapan secara langsung pada nilai ldentitas
Nasional dalam kehidupan pribadi siswa/i sebagai generasi muda, untuk mempertahankan
jati diri bangsa.

LITERATURE REVIEW:

Identitas nasional sebagai instrumental:
Bahasa Indonesia Bahasa Persatuan

Adapun bahasa Indonesia menjadi fondasi identitas nasional suatu negara yang
mencerminkan akan kaya warisan budaya dan sejarahnya. (Dewi et al., 2023). Bahasa
Indonesia juga merupakan alat komunikasi resmi di negara kita yang telah digunakan
secara luas dalam berbagai konteks, baik formal maupun informal (Kusjuniati, 2020).
Penggunaan Bahasa Indonesia di lingkungan sekolah dan masyarakatjuga memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap identitas nasional dan pemersatu bangsa (Hakim et
al., 2023). Dengan adanya bahasa Indonesia maka dari itu kita memiliki identitas nasional
yang mesti kita pertahankan karena seperti yang di ucapkan dalam sumpah pemuda
bahwa bahasa negara kita adalah bahasa Indonesia (Fauzy et al., 2023).0Oleh karena itu,
menjaga dan mengembangkan Bahasa Indonesia yang baik bukanlah tanggung jawab
semata-mata pemerintah, melainkan tugas bersama seluruh masyarakat Indonesia.
Dengan memelihara Bahasa Indonesia sebagai bahasa yang kuat dan baku, kita turut
menjaga kekayaan budaya untuk memperkokoh jati diri bangsa Indonesia (Agustiana,
2024).

Garuda Pancasila Lambang Negara

Adapun lambang Negara merupakan salah satu bentuk identitas nasional yang
memiliki sejarah panjang serta proses penentuannya memiliki tujuan yang bermakna bagi
suatu negara (Muhdiyati & Utami, 2020). Lambang negara Indonesia yaitu burung
Garuda yang kepalanya menoleh ke sebelah kanan, perisai berbentuk menyerupai jantung
yang digantung dengan rantai pada leher Garuda, dan semboyan Bhinneka Tunggal lka
yang berarti “Berbeda-beda tetapi tetap satu” ditulis di atas pita yang dicengkeram oleh
Garuda.

Sang Saka Merah Putih Bendera Negara

Bendera Merah Putih merupakan salah satu identitas dari Negara Kesatuan
Republik Indonesia(Rahmawati, 2020). Bendera Merah Putih memiliki makna yang
mendalam bagi bangsa Indonesia, Bendera ini juga menjadi salah satu simbol penting
dalam upacara-upacara kenegaraan, olahraga, atau kegiatan lainnya yang dilaksanakan di
Indonesia (Santoso et al., 2023). Di balik warna-warni bendera merah putih tersimpan
kemerdekaan, persatuan, dan semangat perjuangan rakyat Indonesia dalam meraih
kemerdekaan dari penjajahan. Oleh karena itu, bendera ini menjadi simbol yang sangat
berarti bagi setiap warga negara. Dalam konteks bela negara, menjaga dan melindungi
simbol-simbol negara, termasuk bendera merah putih, adalah tugas dan tanggung jawab
bersama setiap warga Negara (Kemala et al., 2023).

Bhinneka Tunggal Ika Semboyan Negara
“Bhinneka Tunggal Ika” memiliki arti yaitu berbeda-beda tetap satu jua (Utami et
al., 2023).Bhinneka Tunggal Ika merupakan cerminan dari keseimbangan antara unsur
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perbedaan yang menjadi ciri keanekaan dengan unsur kesamaan yang menjadi salah satu
ciri kesatuan dan menjunjung tinggi kesatuan (Santoso, Aulia, et al., 2023). Oleh karna
itu, menanamkan nilai-nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika pada tingkat satuan
Pendidikan merupakan hal yang penting (Sumanti, 2023).

Indonesia Raya Lagu Kebangsaan

Lagu indonesia raya merupakan lagu kebangsaan republik indonesia. Lirik dari
lagu ini menggambarkan semanngat kebangsaan dan perjuangan bangsa indonesia dalam
meraih kemerdekaan. Menurut (Sabrina et al., 2023) lagu kebangsaan Indonesia Raya
memiliki makna yang mendalam akan kecintaan terhadap tanah air Indonesia. Lagu ini
memberikan semangat dan meneguhkan rasa nasionalisme. pembiasaan menyanyikan
lagu Indonesia Raya memiliki pengaruh positif terhadap perilaku cinta tanah air peserta
didik (Kharisma, M. A., & Suharno, 2020).

METHODS

Jenis penelitian ini adalah Kualitatif dengan maksud penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek secara alamiah dengan menggunakan metode studi
kasus. Yaitu pengamatan secara langsung pada objek penelitian tentang Menanamkan
Pengetahuan Identitas Nasional Melalui Pelajaran PPKn Sebagai Generasi Muda Kepada
Siswa (Studi Kasus SMK Swasta Siti Banun). Jenis penelitian ini menggunakan
instrumen observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data primer siswa Kelas X
RPL dan Kelas XI RPL, data skunder jurnal, buku dan penelitian terdahulu. Penelitian
kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif (Adlini et al., 2022).

RESULTS & DISCUSSION

Bahwa adapun hasil penelitian yang didapatkan setelah melakukan penelitian yang
dilakukan pada Juli 2024 hingga Agustus 2024 di Sekolah SMK Siti Banun pada Kelas X
Rekayasa Perangkat Lunak dan Kelas XI Rekayasa Perangkat Lunak, dengan judul
“Menanamkan Pengetahuan Identitas Nasional Melalui Pelajaran PPKn Sebagai Generasi
Muda Kepada Siswa (Studi Kasus SMK Swasta Siti Banun)”. Hasil yang didapatkan pada
Siswa/i masih di temukan adanya beberapa siswa yang masih butuh diberikan
pemahaman materi secara mendalam yang diberikan olenh guru PPKn di kelas.
Pemahaman Materi identitas nasional yang diberikan terhaadap Siswa/i dikelas sebagai
berikut:

Tabel 1.
Materi Pembelajaran PPKn
NO MATERI PEMBELAJARAN KETERANGAN
1 Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa Persatuan Identitas Nasional
2 Garuda Pancasila Sebagai Lambang Negara Identitas Nasional
3 Sang Saka Merah Putih Sebagai Bendera Negara Identitas Nasional
4 Bhinneka Tunggal Ika Sebagai Semboyan Negara Identitas Nasional
5 Indonesia Raya Sebagai Lagu Kebangsaan Identitas Nasional
6 Pancasila Sebagai Dasar Falsafah Negara Identitas Nasional
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Hasil wawancara yang didapatkan langsung terhadap Siswa/i di Kelas X Rekayasa
Perangkat Lunak (RPL) berjumlah 36 siswa/i, ditemukan masih ada pemahaman
Siswa/i yang masih kurang memahami materi pembelajaran PPKn tentang ldentitas
Nasional. Adapun 5 Siswa/i yang kurang memahami materi tentang Pancasila sebagai
Dasar Falsafah Negara yaitu: Siswa/i hanya mengetahui Pancasila sebagai simbol
Negara akan tetapi siswa/i masih ditemukan kurang paham dari pendalaman Pancasila
sebagai Dasar Falsafah Negara. Pancasila merupakan dasar negara indonesia dan
seutuhnya adalah jadi diri bangsa Indonesia, sehingga nilai-nilai yang terkandung dari
setiap butir-butir pancasila didalamnya perlu diamalkan dalam kehidupan sehari-hari
sebagai Siswali generasi penerus bangsa. Sedangkan untuk 31 Siswa/i memahami dari
materi ldentitas Nasional, yaitu: Bahasa Indonesia bahasa persatuan, garuda pancasila
merupakan lambang negara, sang saka merah putih yaitu bendera negara, “Bhinneka
Tunggal Tka” pemersatu semboyan negara, dan indonesia raya lagu kebangsaan
nasional indonesia. Dari materi tersebut seluruh siswa/i memahami dengan baik dan
dapat memberikan contoh nyata dari penerapannya baik lingkungan sekolah maupun
lingkungan luar sekolah. Sejalan dengan pendapat (Dinarti et al., 2021) “Bhinneka
Tunggal lka” juga merupakan dasar untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan,
dikarenakan Bhinneka tunggal ika merupakan alat pemersatu bangsa indonesia dari
keberagaman.

Hasil penelitian setelah dilakukan wawancara yang didapatkan langsung terhadap
Siswa/i di Kelas XI Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) berjumlah 36 siswa/i, masih
ditemukan beberapa pemahaman Siswa/i yang masih kurang menguasai materi
pembelajaran PPKn tentang Identitas Nasional. Adapun siswa/i pada kelas ini
ditemukan ada 6 Siswa/i yang belum paham dengan materi Pancasila Sebagai Dasar
Falsafah Negara. Maka dari itu guru harus dapat memberikan pemahaman secara
contoh nyata dalam penerapan yang dapat dirasakan secara nyata, bagi siswa/i
disekolah maupun pada lingkungan luar sekolah. Adapun contoh nyata Pancasila
sebagai dasar Filsafah Idiologi Negara Indonesia berupa nilai yang terkandung dalam
setiap butir pancasila seperti: 1)Ketuhanan yang maha esa, 2) kemanusia yang adil dan
beradap, 3) persatuan indonesia, 4) kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan dan yang 5) keadilan sosial bagi
seluruh rakyat indonesia. Adapun materi dari setiap butir-butir pancasila yang
diberikan kepada Siswa/i dalam penjelasan dan pengamalannya, dapat dirasakan
secara langsung oleh Siswa/i dalam kehidupan sehari-hari dan interaksi sosial diluar
sekolah. Idiologi Pancasila merupakan nilai-nilai dari butir Pancasila yang harus
dipahami setiap siswa/i semenjak di pendidikan formal. Sependapat dengan Santoso et
al. (2023) Nilai- nilai Pancasila harus di implementasikan pada Siswa/i di sekolah atau
di masyarakat. Simbol ini menggambarkan kekuatan, kebebasan, dan kemenangan,
yang merupakan harapan dan cita-cita dari Pancasila sebagai dasar Negara Indonesia.
Identitas Nasional tidak terlepas agar Siswa/i lebih cinta terhadap bangsa dan
negaranya, tentunya Siswa/i dipersipkan untuk sebagai generasi penerus cita-cita
bangsa yang merdeka, berdaulat, menjunjung tinggi hak asasi manusia, rasa persatuan
bangsa dan negara secara nasionalis. Bangsa indonesia terdiri dari multilateral yang
beragam perbedaan baik suku, perbedaan agama, ras, dan antar golongan. Untuk itu,
maka siswa/i harus diberikan pemahaman tentang Identitas Nasional. Pada dasarnya
PPKn memberikan penguatan karakter pada Siswa/i dalam menjujung tinggi nilai
Identitas Naional sejak dini. Wawancara selanjutnya siswa/i deberikan pemahaman
materi ldentitas Nasional tentang bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan, burung
garuda pancasila merupakan lambang Negara, bendera sang saka merah putih sebagai
bendera Negara, “Bhinneka Tunggal Ika” sebagai semboyan Negara pemersatu
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bangsa, dan indonesia raya lagu kebangsaan bangsa indonesia. Ditemukan ada 2
Siswa/i yang kurang memahami dari implementasi contoh nyata dari materi
“Bhenneka Tunggal lka” tentang saling menghargai kelompok antar golongan,
pemahaman siswa pada materi ini terbatas sehubungan dengan materi yang kurang
mereka pahami pada pembelajaran. Sedangkan 28 Siswa/i memahami enam point
materi identitas nasional. Seluruh Siswa/i dapat memahami contoh nyata dari
penerapan dalam kehidupan sehari-hari pada siswa/i di lingkungan sekolah maupun di
masyarakat. Dalam kelas ini ada 8 siswa butuh diberikan pembelajaran PPKn secara
mendalam tentang materi Identitas Nasional yaitu Pancasila Sebagai Dasar Falsafah
Negara atau sebagai Idiologi Negara Indonesia dan memberikan materi “Bhenneka
Tunggal Ika” tentang keberagaman antar golongan yang diberikan dengan contoh
nyata dan implementasi dalam kehidupan sehari-hari bagi Siswa/i. Identitas Nasional
merupakan jati diri bangsa indonesia yang tidak terlepas dari persatuan dan kesatuan
bangsa indonesia, untuk itu sebagai bangsa yang berdaulat dan merdeka. Sebagai
generasi penerus harus memiliki rasa mencintai terhadap bangsa dan negaranya
dengan rasa nasionalis. Indonesia didirikan oleh pendahulu perjuangan bangsa dengan
rasa jiwa nasionalis untuk mempertahankan bangsa indonesia yang kuat, demi cita-cita
bangsa yang luhur untuk kemajuan, keadilan, dan kemerdekan bangsa indonesia yang
terbebas dari penindasan bangsa asing. Maka dari itu sudah sepantasnya sebagai
generasi muda menjujung tinggi identitas nasional sebagai permersatu bangsa
indonesia.

Undang-Undang Pengaturan Tentang Identitas Nasional:

1. Undang-Undang Dasar 1945
a. Pasal 35 menjelaskan “Bendera Indonesia sang saka merah putih,

b. Pasal 36 menjelaskan “Bahasa negara lalah bahasa Indonesia”

c. Pasal 36 A. Tentang lambang negara “Garuda pancasila dengan semboyan
Bhinneka tinggal ika”

d. Pasal 36B “Lagu Kebangsaan ialah Indonesia Raya”

e. Pasal 36C “Ketentuan lebih lanjut mengenai Bendera, Bahasa dan Lambang
Negara, serta Lagu Kebangsaan diatur dengan undang-undang”. (Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia, 1945)

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 Tentang, Bendera, Bahasa, dan Lambang
Negara, serta Lagu Kebangsaan, diatur pada Pasal 1 ayat 1,2,3,4,dan ayat 5. Mengatur
tentang Bendera Negara Kesatuan Republik Indonesia, Bahasa Negara Kesatuan
Republik Indonesia, Lambang Negara Kesatuan Republik Indonesia, Lagu
Kebangsaaan Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Panji adalah Bendera (BPK,
2019).

Pemahaman pelajaran PPKn sangat dibutuhkan bagi Siswa/i disekolah, yang mana
dapat diajarkan untuk memberikan pemahaman yang luas dalam materi identitas Negara
Indonesia. Bangsa indonesia yang beragam adat istiadat, suku, budaya dan agama
merupakan multikultural bentuk jadi diri bangsa indonesia yang merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan dari “Kbhennekaan Tunggal Ika” sebagai pemersatu bangsa.
Pelajaran PPKn di sekolah dapat membantu Siswa/i untuk memahami rasa
tanggungjawab sebagai setiap warga negara, menciptakan kesadaran dan tanggung jawab
terhadap pribadi Siswa/i pada masyarakat dan bernegara kedepannya. PPKn juga
mengajarkan pada diri Siswa/i agar lebih mencintai Bangsa Indonesia dan tidak mudah
terpengaruh oleh lajunya jaman globalisasi yang semakin cepat, sehingga terpengaruh
oleh kultur bangsa asing yang dapat mengancam ldentitas Nasional.
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PPKn mengajarkan setiap warga negara harus cinta terhadap bangsa dan
negaranya, juga menjunjung tinggi ldiologi Pancasila sebagai pemersatu bangsa. PPKn
juga dapat berfungsi sebagai benteng pertahanan dalam mempertahankan nilai-nilai lokal
dan nasional bangsa. Dengan memberikan pemahaman materi identitas nasional terhadap
Siswa/i disekolah dapat mempertahankan dan berpegang teguh kuat dari ancaman
globalisasi bangsa asing.

Hasil Kesimpulan dari materi Pendididikan Pancasila dan kewarganegaraan
(PPKn) yang diberikan pada Siswa/l Kelas X RPL dan Kelas XI RPL dengan
memberikan materi Identitas Nasional. Materi tersebut merupakan peran penting terhadap
Siswa/i di sekolah, selain menumbuhkan nilai karakter pada Siswa/i. ldentitas Nasional
mengajarkan menjadikan pribadi yang tidak terpengaruh oleh budaya asing yang
berdampak pada ancaman Identitas Nasional. Pelajaran PPKn terhadap Siswa/i diajarkan
untuk memiliki rasa kebangsaan dan persatuan yang kuat seperti dipegang teguh oleh
bangsa indonesia. “Bhenneka Tunggal Ika” yang mana dengan keberagaman akan tetap
dapat mempersatukan bangsa indonesia, untuk itu identitas nasional harus dijaga oleh
bangsa indonesia sebagai fondasi penting bagi pembangunan bangsa yang berkelanjutan
kedepannya. Perenan guru PPKn sangat dibutuhkan bagi siswa/i disekolah dalam
menerima pengajaran dan kurikulum yang baik diberikan kepada siswa/i disekolah, maka
materi pengajaran harus sesuai dengan metode pembelajaran menarik dan relevansi yang
mudah untuk dipahami oleh siswa/i disekolah. PPKn dapat memberikan dampak positif
terhadap Siswa/i untuk memahami materi yang diberikan oleh guru disekolah. Materi
pengajaran PPKn tentang identitas nasional berdampak terhadap karakter siswa/i yang
peduli akan mencintai bangsa dan negaranya, tentunya identitas nasional akan tetap
terjaga bagi kelangsungan bangsa dan negara kedepanya.

CONCLUSION

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) sangat berperan penting dalam
pengetahuan materi Identitas Nasional pada Siswa/i di Kelas X (RPL) dan Kelas XI
(RPL). Melalui pengajaran PPKn Siswa/i diajarkan agar cinta terhadap Bangsa dan
Negara Indonesia. Identitas Nasional merupakan wujud nyata yang harus dipertahankan
dalam berbangsa dan bernegara. Tentunya sebagai setiap warga negara yang baik sudah
sepantasnya untuk cinta kepada tanah air negaranya. Identitas nasional merupakan ciri
khas suatu bangsa yang membedakan suatu bangsa dengan bangsa lainnya, sekaligus
untuk alat pemersatu bangsa. Untuk pengenalan identitas nasional kepada siswa/i melalui
pelajaran PPKn di sekolah. Peran guru PPKn sangat penting dalam memberikan metode
pengajaran yang yang menarik dan relevansi yang dapat menjadi panutan dan memiliki
integritas yang kuat pada diri siswa/i. PPKn juga dapat membentuk mempersipkan
generasi yang memiliki karakter yang baik dan cerdas dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Tentunya sebagai pendidik dapat memberikan kurikulum yang
sesuai dengan standar pendidikan yang dapat menjadikan pengetahuan siswa/i semakin
berkualitas.
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